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4 Kecamatan

PEMERINTAH Kota (Pemkot) Yogyakarta
menyebut beberapa titik di wilayahnya,
yang masuk dalam kategori rawan ban-

Jjir. Badan Meteorologi, Klimatologi,

N dan Geofisika (BMKG) pun su-
N dah mengeluarkan peri-

< Dgatan terkait poten-

% si banjir di DIY 1819
Februari 2021.
Kepala Pelaksana

% BPBD Kota Yogya-

1 karta, Nur Hidayat

mengatakan, seja-

i uh ini ada empat
kecamatan  yang
termasuk  rawan

i banjir. Meliputi, Te-

N

di Kota Rawan

suman, Danurejan, serta Gondomanan, yang ti-
tiknya memang dilewati aliran Sungai Code.

“Kalau masalah banjir, tentunya yang di-
lewati sungai rawan semua, terutama Code,
karena kaitannya dengan (Gunung) Merapi.
Biasanya, lahar dingin kan lewat Boyong,
arahnya kemudian ke Code,” terangnya, Ka-
mis (18/2).

Oleh sebab itu, Nur Hidayat menegaskan,
potensi banjir tidak sebatas mengancam
Gondokusuman dan Tegalrejo saja, seper-
ti yang dirilis oleh BPBD DIY. Sebab, masih
banyak titik lainnya yang juga dilintasi aliran
Code. Sehingga, masyarakat diminta Supaya
tidak lengah, serta senantiasa waspada. “Be-

“gitu juga dengan longsor, kawasan yang te-

i galrejo, Gondoku-

4 Kecamatan di
Kota

Sungai Code,” tambahnya.

Menurut Nur Hidayat, saat.

ini sudah terpasang tujuh
Early Warning System (EWS)
di j

® Samt Hal1
Y

bingnya tinggi, tanahnya ti-
dak terfalu padat, itd rawan.
Semua yang berada di ping-
gir sungai punya potensi, ya,”
ungkapnya.

. Sebagai antisipasi, Posko
| di Ngentak, Sinduharjo, Sle-
man pun dijadikan ujung tom-
bak untuk memantau debit
air dari hulu. Dengan begitu,
BPBD bisa mengirimkan la-
poran rutin kepada warga ma-
syarakat yang berkediaman
maupun beraktivitas di dekat
aliran sungai di wilayah kota.

“Kerawanannya kita pan-
tau, karena potensinya dari
lahar dingin Merapi yang
sampai sekarang masih me-,
ngeluarkan lahar. Kebetul-
an, Februari ini juga musim
La Nina, sehingga curah hu-
Jjan tinggi dan memungkinkan
luapan lahar dingin sampai
ke aliran Code di kota,” ucap
Nur Hidayat.

“Kalau kedalaman air di
Pos | sudah 1,5 meter dari
dasar sungai dan kota hujan,
kemungkinan di sini sudah
harus siaga. Pengertian sia-
ga, ya, warga sekitar harus
segera evakuasi dari pinggir

sepanjang aliran Code di
wilayah Kota Yogyakarta. Se-
hingga, kala sewaktu-waktu
muncul potensi banjir, maka
BPBD langsung menginfor-
masikan kepada warga se-
cara realtime untuk menghin-
dari jatuhnya korban.

“Pantauan titik rawan ijtu,
paling tinggi waktu hujan de-
ras empat hari, sekitar dua

minggu falu. itd “baru “satd

meter, ya, waktu tinggiting-
ginya curah hujan _kemarin.
Jadi, sampai sekarang bisa
dibilang masih mandali,” ce-
tusnya.

Guna menindaklanjuti per-
ingatan dini yang dikeluar-
kan BMKG tersebut, pihak-
nya pun telah berkoordinasi
dengan seluruh personel KTB
(Kampung Tangguh Benca-
na) di titik rawan banjir, un-
tuk mempersiapkan sarana
dan prasarana, termasuk lo-
kasi evakuasi bagi warga ma-
syarakat.

“Kita sudah koordinasikan,
jika terjadi bencana, semu-
anya sudah disiapkan tem-
pat pengungsian. Misalnya
di balai RW, atau rumah war-
£a yang cukup untuk menam-
PUng. Itu sudah ada mitigasj-

® ke halaman7

nya di masing-masing KTB,”
katanya. “Untuk anggaran
dan sebagainya sudah siap,
ya, kita akan hadirkan. Ter-
masuk untuk rehabilitasi dan
rekonstruksi juga, untuk anti-
sipasi,” pungkasnya.
Pasang
Sekretaris Daerah DIY,
Kadarmanta Baskara Aji
menjelaskan, saat ini BPBD
DIY telah berkoordinasi un-
tuk menyikapi peringatan
siaga banjir di Pulau Jawa.

Sejumlah langkah pun di»_‘

e

fakukan. DI antaranya me-
masang bronjong untuk me-
ngontrol fuapan air, hingga
menyediakan tempat evaku-
asi warga, dan logistik bila-
mana bencana banjir benar
benar terjadi.

“Kita antisipasi untuk me-
nyediakan bronjong. Sean-
dainya memang terjadi banjir
bagaimana evakuasi dan per-

juga disi:

perti Progo dan Winongo. Ha-
rapannya saat musim peng-
hujan.sebagian besar sungai
sudah normal untuk mence-
gah banjir,” jelasnya.

Aji memastikan bahwa
anggaran untuk menghadapi
bencana disiapkan. Alokasi-
nya berasal dari dana Belan-
ja Tak Terduga (BTT). Di ta-
hun anggaran 2021 ini nilai
BTT yang diapggarkan adalah
sekitar Rp66 miliar.

Jika dana yang tersedia tak
mencukupi, Pemda -DIY bisa
“mMemanfaatkan dana keben-
canaan dari Badan Nasional
Penanggulangan  Bencana
(BNPB). “Jadi on call (dalam -
panggilan), dari BNPB ada
alokasi yang memungkinkan
kalau ada kejadian kita min-
ta ke Jakarta,” urainya.

Terkait pemetaan daerah
rawan, menurut Aji persebar-
annya tak mengalami peru-

Jika ada rumah rumah yang
akan ditinggalkan penduduk
nanti kan harus tinggal di

hunian sementara,” urainya:

saat ditemui di

bahan dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya. Hingga
saat ini diketahui ada 17 ke-
camatan di DIY dengan risi-
ko bencana menengah tinggi.

patihan, Kamis (18/2).
Selain itu, upaya normali-
sasi sungai dan anak-anak
sungai juga terus dilakukan
sebagai langkah pencegah-
an. “Kita selalu melakukan
normalisasi sungai besar se-

i benca-
na hidrometeorologi. “Sama
dengan duludulu ya. Misal-
nya di daerah Imogiri. BPBD
juga sudah menerjunkan pe-
tugas untuk bisa meman-
tau potensi bencana secara
dini," pungkas Aji. (aka/tro)
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